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ABSTRAK

Qomaruzzaman, M Igbal 2025. Pengarusutamaan Moderasi Beragama melalui
Literasi Digital dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Al-Huda
Tuban dan SMA Aisyiyah Boarding School Malang. Tesis, Program Studi
Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana Universitas Islam Malang.

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Literasi Digital, Pendidikan Agama Islam,
Pembelajaran Inovatif, Sekolah Islam

Moderasi beragama merupakan prinsip kunci dalam pembangunan karakter
siswa yang toleran dan inklusif, terutama dalam konteks masyarakat multikultural
dan era digital. Penelitian ini bertujuan untuk: mendeskripsikan desain dan strategi
pengarusutamaan moderasi beragama melalui literasi digital dalam pembelajaran
PAI; menjelaskan pelaksanaan strategi tersebut dalam kegiatan belajar mengajar;
serta mengevaluasi efektivitas dan tantangan integrasi literasi digital dalam
pembelajaran PAI di dua sekolah Islam tingkat SMA, yaitu SMA Al-Huda Tuban
dan SMA Aisyiyah Boarding School Malang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif-deskriptif
dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data mencakup wawancara
mendalam dengan guru, kepala sekolah, dan siswa; observasi terhadap proses
pembelajaran; serta dokumentasi kebijakan dan media pembelajaran berbasis
digital yang digunakan di kedua sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain pembelajaran dirancang
berdasarkan penguatan nilai-nilai moderasi seperti toleransi, anti-kekerasan, dan
cinta tanah air yang diintegrasikan melalui media digital. Guru memanfaatkan
platform seperti YouTube, blog, dan media sosial internal sebagai sarana kreatif
untuk menyampaikan materi PAl dengan pendekatan reflektif dan kontekstual.
Pelaksanaan pembelajaran memperlihatkan keterlibatan aktif siswa dalam proyek-
proyek digital bertema moderasi, seperti pembuatan vlog, artikel opini, dan
infografis edukatif. Evaluasi terhadap implementasi menunjukkan bahwa meskipun
terdapat tantangan dalam hal infrastruktur dan literasi teknologi guru, program ini
berdampak positif terhadap sikap keberagamaan siswa, budaya digital sekolah,
serta penguatan kelembagaan dalam mewujudkan ekosistem pendidikan Islam yang
adaptif, terbuka, dan kolaboratif.
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ABSTRACT
Qomaruzzaman, M Igbal 2025. Mainstreaming Religious Moderation through
Digital Literacy in Islamic Religious Education (PAI) Learning at SMA Al-Huda
Tuban and SMA Aisyiyah Boarding School Malang. Thesis, Islamic Religious
Education Study Program. Postgraduate Program, Islamic University Malang.

Keywords: Religious Moderation, Digital Literacy, Islamic Religious Education,
Innovative Learning, Islamic Schools

Religious moderation is a key principle in developing students' character to be
tolerant and inclusive, particularly in a multicultural society and digital era. This
study aims to: describe the design and strategies for mainstreaming religious
moderation through digital literacy in Islamic Religious Education (PAI) learning;
explain the implementation of these strategies in classroom activities; and evaluate
the effectiveness and challenges of integrating digital literacy in PAI learning in
two Islamic senior high schools: SMA Al-Huda Tuban and SMA Aisyiyah
Boarding School Malang.

This research employed a qualitative-descriptive method with a case study
approach. Data collection technigues included in-depth interviews with teachers,
principals, and students; classroom observations; and documentation of school
policies and digital-based learning media used at both institutions.

The results of the study indicate that the instructional design was constructed
to reinforce values of moderation—such as tolerance, non-violence, and love of the
homeland—integrated through digital media. Teachers utilized platforms like
YouTube, blogs, and internal social media as creative tools to deliver PAI materials
using reflective and contextual approaches. The implementation phase showed
active student participation in digital projects centered on moderation themes, such
as creating vlogs, opinion articles, and educational infographics. Evaluation of the
implementation revealed that despite challenges in infrastructure and teacher digital
literacy, the program had a positive impact on students' religious attitudes, the
school’s digital culture, and institutional strengthening in establishing an adaptive,
open, and collaborative Islamic education ecosystem.

vii
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PENDAHULUAN

Konteks Penelitian

Di era yang dikenal dengan era “pasca-kebenaran” (post-truth), opini
pribadi kerap kali mendominasi fakta objektif, kebutuhan untuk meningkatkan
nalar kritis dalam menganalisis informasi menjadi sangat mendesak.(Suiter, 2016)
Post-truth mengacu pada kondisi di mana emosi, keyakinan pribadi, dan afiliasi
sosial-politik lebih dominan dalam mempengaruhi opini publik dibandingkan
dengan bukti faktual yang objektif. (Cosentino, 2020) Kondisi ini menciptakan
lanskap informasi yang rentan terhadap manipulasi, terutama karena media sosial
menyediakan wadah bagi penyebaran informasi tanpa batas yang kadang-kadang
mengabaikan prinsip subtil dari arus informasi yaitu verifikasi. Situasi ini memiliki
dampak yang cukup signifikan, terutama dalam masyarakat religius seperti
Indonesia.

Kita tak kekurangan data bahwa narasi kebencian yang mengatasnamakan
agama kerap dimanfaatkan untuk kepentingan politik atau ideologi tertentu.
(Priyadharma, 2018; Setijadi, 2017; Sustikarini, 2023) Narasi-narasi semacam ini
bukan hanya menyebarkan kebencian, tetapi juga dapat memperkuat polarisasi di
masyarakat dengan menggambarkan "kelompok lain™ (the others) sebagai ancaman
terhadap identitas dan nilai-nilai agama. Menurut Suiter, (2016, him. 16) media
sosial memungkinkan terciptanya “ruang gema” di mana konten yang bias dan

provokatif berulang kali didaur ulang, menambah daya jangkau narasi kebencian
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dan memperkuat sikap intoleran. Dalam konteks Indonesia, kasus-kasus ujaran
kebencian yang melibatkan agama menunjukkan betapa berbahayanya penyebaran
informasi yang lepas dari proses penyaringan kritis. (Judijanto dkk., 2023) Keadaan
ini memunculkan tantangan besar bagi dunia pendidikan, khususnya pendidikan
agama, untuk tidak hanya mengajarkan nilai-nilai agama tetapi juga
mengembangkan kemampuan literasi digital yang kritis pada siswa agar mereka

mampu menilai kebenaran informasi yang tersebar di dunia maya.

Literasi digital dalam hal ini, mestilah dipahami bukan sekadar
keterampilan teknis dalam mengakses atau menggunakan teknologi, tetapi
mencakup kemampuan  kritis untuk  menganalisis, memverifikasi, dan
mengevaluasi konten yang diakses. Menurut (Buckingham, 2013a, him. 45)literasi
digital mencakup kemampuan untuk menilai informasi secara mendalam dan kritis,
terutama dalam menghadapi konten yang bersifat provokatif atau manipulatif,
seperti narasi kebencian yang sering memanfaatkan simbol-simbol agama. Di
Indonesia, banyak survei yang menunjukkan bahwa hoaks dan ujaran kebencian
dengan muatan agama banyak beredar di media sosial. (Fugoha dkk., 2019;
Judijanto dkk., 2023; Sa’idah dkk., 2021) Oleh karena itu, pendidikan agama Islam
di sekolah dapat menjadi sarana penting untuk membangun nalar kritis siswa dalam
menghadapi tantangan ini. Dengan menerapkan konsep literasi digital yang kritis,
siswa diharapkan tidak hanya memahami nilai-nilai agama secara teoritis, tetapi
juga mampu membedakan informasi yang valid dari narasi manipulatif yang dapat

merusak keharmonisan sosial.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa moderasi beragama dan literasi
digital memiliki peran yang signifikan dalam membentuk pola pikir siswa di era
digital. Studi oleh (Islamy, 2022) menyebutkan bahwa moderasi beragama penting
untuk menciptakan keseimbangan dalam menghadapi berbagai ideologi ekstrem
yang sering muncul melalui berbagai media. Selain itu, (Bakir & Othman, 2017)
memperkenalkan konsep wasatiyyah atau jalan tengah dalam Islam yang
mendorong umat untuk bersikap moderat dalam menghadapi isu-isu keagamaan,
termasuk dalam menyikapi perbedaan pandangan yang tersebar luas di dunia
digital. Penelitian lain oleh (Kenedi & Hartati, 2022) menegaskan bahwa literasi
digital merupakan alat utama untuk memperkuat moderasi beragama, karena
memungkinkan individu untuk mengakses dan menganalisis informasi keagamaan
secara mandiri dan kritis. Di samping itu, studi (Musyrifin dkk., 2022) menemukan
bahwa siswa yang memiliki literasi digital yang baik cenderung lebih moderat
dalam pandangan keagamaan mereka, karena mereka lebih terbiasa mengakses

sumber-sumber informasi yang beragam dan kritis terhadap narasi ekstrem.

Sejumlah penelitian juga secara khusus mengeksplorasi pentingnya
moderasi beragama dalam pendidikan formal. Menurut penelitian oleh (Wahyudi
& Kurniasih, 2021) pendidikan agama yang mempromosikan moderasi beragama
memiliki dampak positif dalam menciptakan masyarakat yang toleran dan inklusif.
Dalam studinya, Wahyudi dkk., menekankan bahwa pendekatan moderat dalam
pendidikan agama Islam dapat membantu siswa dalam menghindari kecenderungan
ekstremisme. Penelitian oleh (Jayadi dkk., 2024) juga menyimpulkan bahwa

moderasi beragama dapat diperkuat melalui pendidikan literasi digital, di mana
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siswa diajarkan untuk menyaring informasi berbasis agama yang dapat memicu
konflik. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa pengarusutamaan moderasi
beragama melalui literasi digital dapat membangun lingkungan belajar yang
inklusif, sekaligus meminimalkan risiko radikalisasi yang timbul akibat paparan
informasi ekstrem di media sosial.

Namun, penelitian-penelitian tersebut masih jarang yang secara spesifik
membahas integrasi literasi digital dan moderasi beragama dalam konteks
pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah menengah. Misalnya, pada penelitian-
penelitian sebelumnya belum ada yang membahas pengarusutamaan moderasi
beragama secara sistematis dalam kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah
berasrama (boarding school). Boarding school merupakan institusi yang unik
karena memiliki karakteristik pembelajaran yang lebih intensif, termasuk dalam hal
pendidikan agama.(Alam, 2019; Sukhoiri, 2022)

Namun, penelitian-penelitian sebelumnya masih jarang yang secara spesifik
membahas integrasi literasi digital dan moderasi beragama dalam konteks
pendidikan agama Islam, terutama di sekolah menengah berbasis asrama (boarding
school). Boarding school memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari
institusi pendidikan umum. Dengan pola pendidikan yang lebih terstruktur, waktu
belajar yang lebih intensif, dan pengawasan yang ketat, boarding school seperti
SMA Al-Huda Tuban dan SMA Aisyiyah Boarding School Malang misalnya,
menyediakan lingkungan yang mendukung untuk membentuk karakter siswa,
terutama dalam dalam aspek keagamaan. Penelitian-penelitian sebelumnya, hanya

menyinggung pengarusutamaan moderasi beragama secara umum, tanpa menggali
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bagaimana pendekatan tersebut dapat diintegrasikan secara sistematis ke dalam
kurikulum pendidikan agama Islam di boarding school.

Pemilihan SMA Al-Huda Tuban dan SMA Aisyiyah Boarding School
Malang dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa alasan strategis. Pertama,
dua sekolah ini memiliki reputasi sebagai institusi pendidikan yang mengedepankan
nilai-nilai keislaman yang moderat, sehingga dalam pandangan peneliti memiliki
relevansi untuk dijadikan objek penelitian moderasi beragama. Kedua, sekolah ini
memiliki kebijakan untuk memanfaatkan teknologi digital dalam proses
pembelajaran, termasuk dalam pengajaran pendidikan agama Islam. Integrasi
teknologi ini menjadikan sekolah ini sebagai model yang ideal untuk
mengeksplorasi bagaimana literasi digital dapat digunakan sebagai instrumen
dalam mendukung nilai-nilai moderasi beragama. Kedua, lokasinya di Tuban,
sebuah wilayah yang secara budaya merupakan pertemuan antara tradisi Islam
santri dan nuansa lokal, menambah dimensi kajian yang bagi peneliti cukup
menarik terutama dengan bagaimana adaptasi nilai-nilai moderasi dalam konteks
keberagaman yang kompleks.

Penelitian ini berusaha mengisi kesenjangan dalam penelitian sebelumnya
dengan mengeksplorasi bagaimana pengarusutamaan moderasi beragama dapat
diterapkan melalui literasi digital secara integratif di sekolah menengah berbasis
asrama. Literasi digital dalam penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai
kemampuan teknis untuk mengakses informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis dalam menyikapi narasi agama

di media digital secara bijaksana. Dengan menekankan pendekatan semacam itu,
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penelitian ini diharapkan dapat menjadi awal yang baik terhadap pandangan
keagamaan generasi siswa yang moderat, Kkritis, dan inklusif dalam menghadapi

tantangan di era digital.

Fokus Penelitian

Adapun penelitian ini berfokus pada upaya menjawab pertanyaan-pertanyaan

penelitian sebagaimana berikut:

1. Bagaimana desain dan strategi pengarusutamaan Moderasi Beragama
melalui literasi digital diterapkan di SMA Al-Huda Tuban dan SMA
Aisyiyah Boarding School Malang ?

2. Bagaimana pelaksanaan pengarusutamaan Moderasi Beragama melalui
literasi digital diterapkan di SMA Al-Huda Tuban dan SMA Aisyiyah
Boarding School Malang ?

3. Bagaimana evaluasi pengarusutamaan Moderasi Beragama melalui literasi
digital diterapkan di SMA Al-Huda Tuban dan SMA Aisyiyah Boarding

School Malang ?

Tujuan Penelitian

Sebagaimana fokus penelitian yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini

adalah sebagaiamana berikut:
1. Menjelaskan desain dan strategi pengarusutamaan Moderasi Beragama
melalui literasi digital diterapkan di SMA Al-Huda Tuban dan SMA

Aisyiyah Boarding School Malang



2. Menjelaskan pelaksanaan pengarusutamaan Moderasi Beragama

melalui literasi digital diterapkan di SMA Al-Huda Tuban dan SMA

REPOSITORY

Aisyiyah Boarding School Malang

3. Menjelaskan evaluasi pengarusutamaan Moderasi Beragama melalui

University of Islam Malang

literasi digital diterapkan di SMA Al-Huda Tuban dan SMA Aisyiyah
Boarding School Malang

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
praktis dalam pengarusutamaan moderasi beragama melalui literasi digital di
lingkungan pendidikan. Sebagaimana dijelaskan berikut ini:

1. Kegunaan Teoretis

Secara teoritis, penelitian ini  memberikan kontribusi pada
pengembangan literatur tentang hubungan antara literasi digital dan
moderasi beragama, khususnya dalam konteks pendidikan agama Islam.

Temuan-temuan dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi studi

lanjutan tentang bagaimana pendidikan agama dapat mengintegrasikan

keterampilan digital guna memperkuat nilai-nilai toleransi, inklusivitas, dan
kedamaian di kalangan pelajar.

2. Kegunaan Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi pendidik, khususnya di SMA Al-Huda dan SMA Aisyiyah

Boarding School Malang , untuk mengimplementasikan program literasi

digital yang berorientasi pada moderasi beragama. Program ini dapat
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menjadi model bagi institusi pendidikan lain dalam mendukung siswa untuk
menjadi individu yang Kritis, toleran, dan memiliki pemahaman yang

seimbang terhadap perbedaan agama. Selain itu, hasil penelitian ini juga

REPOSITORY

diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi para pemangku kebijakan di

University of Islam Malang

bidang pendidikan dalam merumuskan kurikulum dan kebijakan yang

mendukung integrasi literasi digital dalam pendidikan agama Islam.

Penegasan Istilah

Dalam upaya memberikan batasan istilah, berikut pengertian-pengertian
dari beberapa variabel utama dalam peneltian ini:
1. Pengarusutamaan (mainstreaming) Moderasi Beragama
Pengarusutamaan moderasi beragama adalah proses untuk
menanamkan nilai-nilai moderasi atau jalan tengah dalam beragama, yang
meliputi sikap toleransi, inklusivitas, dan penghormatan terhadap
keberagaman agama. Dalam konteks penelitian ini, pengarusutamaan
moderasi beragama bertujuan agar siswa mampu menerapkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi pribadi yang tidak mudah
terpengaruh oleh narasi kebencian berbasis agama yang sering muncul di
era digital.
2. Literasi Digital
Literasi digital adalah kemampuan untuk mengakses, menganalisis,
dan mengevaluasi informasi yang tersedia di platform digital secara kritis

dan etis. Literasi digital dalam penelitian ini difokuskan pada kemampuan
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siswa untuk menilai kebenaran informasi di media sosial dan situs digital
lainnya, terutama yang berkaitan dengan isu-isu agama, sehingga siswa
dapat memiliki pandangan yang Kritis dan seimbang. Literasi digital juga
mencakup keterampilan siswa untuk menghindari penyebaran informasi
yang tidak akurat atau bersifat provokatif.
3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah pembelajaran yang ditujukan untuk
memberikan pemahaman tentang ajaran agama Islam serta nilai-nilai etis
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini,
Pendidikan Agama Islam di SMA Al-Huda dan SMA Aisyiyah Boarding
School Malang dilihat sebagai media untuk mengintegrasikan nilai-nilai
moderasi beragama melalui literasi digital, dengan tujuan agar siswa tidak
hanya memahami ajaran agama tetapi juga memiliki kemampuan untuk
menginterpretasikan nilai-nilai agama secara moderat dan bijaksana dalam

konteks modern.
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KESIMPULAN DAN SARAN
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A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan dalam kajian

University of Islam Malang

ini  menunjukkan bahwa strategi, desain, pelaksanaan dan evaluasi
pengarusutamaan menunjukkan beberapa hal sebagaimana paparan berikut ini:

1. Strategi dan desain pengarusutamaan moderasi beragama melalui
literasi digital di SMA Al-Huda Tuban dan SMA Aisyiyah Boarding
School Malang dirancang secara kontekstual sesuai karakter masing-
masing lembaga. Strategi ini tampak melalui integrasi nilai-nilai
moderasi dalam pembelajaran PAIl, penguatan kurikulum berbasis
KMA No. 183 Tahun 2019, serta penggunaan media digital sebagai
instrumen edukatif dan kultural untuk menanamkan sikap toleran, cinta
tanah air, dan anti-kekerasan.

2. Pelaksanaan integrasi moderasi beragama melalui literasi digital
berjalan aktif dan partisipatif. Guru-guru memanfaatkan platform
digital, proyek siswa, dan media sosial internal untuk mendorong
keterlibatan siswa dalam praktik moderasi beragama. Kedua sekolah
mengembangkan pembelajaran PAI yang berbasis dialog, refleksi, dan
kreasi digital yang memperkuat pemahaman keagamaan siswa secara
inklusif.

3. Evaluasi menunjukkan bahwa meskipun masih terdapat tantangan pada

aspek infrastruktur dan literasi digital guru, program ini berhasil

143
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memberi dampak positif secara kelembagaan dan pedagogis. Nilai-nilai
moderasi mulai terinternalisasi dalam budaya sekolah, proses
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan digital-adaptif, serta siswa
menunjukkan kecenderungan sikap keberagamaan yang lebih terbuka

dan reflektif terhadap keberagaman.

B. Saran

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dicermati.
Fokus studi yang terbatas pada dua sekolah—SMA Al-Huda Tuban dan SMA
Aisyiyah Boarding School Malang membuat temuan tidak serta-merta dapat
digeneralisasikan untuk seluruh konteks sekolah Islam di Indonesia. Selain itu,
pendekatan kualitatif berbasis wawancara dan observasi menyebabkan hasil
sangat bergantung pada persepsi subjektif informan, dengan keterbatasan
dokumentasi langsung terhadap praktik digital yang sebenarnya dijalankan di
ruang kelas atau platform daring.

Penelitian selanjutnya disarankan memperluas lokasi studi ke berbagai
jenis sekolah dengan karakteristik berbeda, termasuk sekolah negeri dan
madrasah berbasis pesantren. Kajian mendatang juga perlu mengeksplorasi
peran aktor lain seperti pengasuh asrama dan orang tua, serta mengintegrasikan
pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh moderasi beragama melalui
literasi digital secara longitudinal terhadap sikap keberagamaan siswa.
Pendalaman terhadap pemanfaatan teknologi pendidikan mutakhir juga menjadi

agenda penting yang belum tergarap dalam penelitian ini.
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